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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam menjalani kehidupan sebagai mahkluk sosial, manusia
menjalan suatu aktifitas mteraksi dan menjalin kerja sama yang dinamis dalam
suatu jaringan kedudukan dan perilnl gan. adanya hubungan interaksi
kedua orang atu Jebih aka - u memiliki efek satu

& .'_I'ii Al

an sistem

tertentu { houndaries), dengan demikian seseorang vang melakukan hubungan
intersksi dengan lainya tidak atss kemauan sendiri, mereka dibatasi oleh
aturan-sturan lertentu. Hal tersebut menjelaskan bahwa sebagian besar pribadi
manusia terbentuk dari hasi] integrasi sosial dengan sesama dolam kelompok
dan masyarakat,



Di dalam kelompok staupun organisasi, selalu terdapat bentuk
kepemimpinan yang merupakan masalah penting untuk kelangsungan hidup
kelompok, yang terdiri dari atasan dan bawahannya, Menurut Weyne, Pace,
dan Faules Don F(2002:3 | ) mereka menyatakan bahwa komunikasi organisasi
dapat didefenisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-
unit komunikasi yan merupakan bagian dan suatu orpanisasi tertentu. Redding
dan Sanbom juga menyatakan bahwa komwnikasi organisasi adalah
pengiriman dan penerimaan informas anisasi vang kompleks, yang
termasuk dolam bedang-ini ada ' jernal hubungan manusia,
nunikasi dari atasan

than ke atasan),

o level atau

eksternal. Komunikasi yang baik dalam organi
litys pekerjaan  yang dilskukan  karyawa
togas-tugasaya. Mangkunegara (2009:67) fien;
peguwai adalah hasil akhir kega yang m
dan tujuan perusahaan demi kemajuar

. i mjuan yang saling
berhubungan, serta | manusia  untuk
mengoordinzsikan aktivit  org leh karna itu apa bila
keselarasan hubungan antara atasan dun bawahan terjalin dengan baik, maka
sehiap permasalahan vang ads dopat terselesaikan dengan batk. Untuk
mengenal bagaimana suatu perusshaan dapat menjalin hubungan dengan
karyawannya, maka perusahaan tersebut harus memahami potensi diri. Potensi
dir keseluruhan badan otau tubuh manusia sebagai suatu sistem yang
sempurna, hal ini telah dijabarkan oleh Slamet Wivono (2006:38). Jika di



identifikasi, potensi-potensi yang telah ada pada diri manusia adalah akal
pikiran, hati don indra. Sri Hapsari (2005: 2) juga menjelaskan mengenai
potensi diri balvwa, potensi diri adalah kemampuan dan kekuatan vang dimiliks
oleh seseorang baik fisik maupun mental dan mempunyai kemungkinan untuk
dikembangkan bila dilatih dan ditunjang dengan sarana yang baik.

Keunikan individu akan menjadi modal penting bagi berjalannya roda
pernsaham agar perusahaan dapat berjalan de.ngau lamcar, dengan adanya

Paparon diatas menunjuklkan bahwa bamyak hal vang dapat dilakukan
dalam meningkatkan potensi serta menggali potensi diri seseorang, salah
sahmya adalah denganm komunikasi organisasi. Berdasarkan permasalahan
vang terjadi dolam beberapa perusahaan sast ini adalah masih bamyak
organisasi  ataupun perusahaan yang belum bisa meningkatkan serta
memaksimalkan potensi dint karyawan sehingga hal tersebut dapat menjadi




salah satu hal yang akan menghambat jalannya perusahaan. Pada hakekatnya
potensi diri merupakan perwujudan dari moral kerja yang tinggi. Beberapa
peruszhaan meningkatkan potensi diri karyawan merupakan unsur yang
penting. sebab dengan meningkatnya potensi diri karyawan maka akan
memperoleh banyak keuntungan dalam mencapai tujuan organisasi. Selain itu
tujuan organisasi akan lebih efektif dan efesien seperti, pekerjaan akan lebih
cepat terselesaikan, komunikasi atasan dmgan bawahan akan semakin mudah,

bidang jasa, yaitu pelatihi

hal tersebut dapat diket mingks

karyawan merupakan suatu hal yong tﬁq:atdllai:uknn untuk membuat intermal
perusshaan menjadi lebih teratur: Namun dalam hal ini dapat diketahui bahwa
peruszhaan tersebut masih memiliki kelemahan, seperti kurangnya komunikasi

dari atasan ke bawahan begitu juga sebaliknya. Selain itu beberapa karyawan
kerap merasa potensi yang mereka miliki tidak digunakan dengan optimal.
Selnin itu komunikasi yang terjadi antarn direktur dan karyawan hanya berupa




perintah dan instruksi tugas, serta relatif satu arah saja. Dalam perusahaan
ataupun organisasi ketika terdapat suatu permasalahon maka yang pertama
dilihat adalah komunikasi dalam perusshaan tersebut. Oleh sebab itu
berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti
komunikasi vertikal yang terjadi didalam mengaktualisasikan potensi diri
karyawan yang ada di Jogja Tourism Training Center.

1.2, Rumusan masalah

igakiualisasikan

n tujuan dari penelition ini tidak lain umh
na pe u i kﬂ{nﬂﬂfm I'\mﬂﬂﬂ lﬂmmﬁlﬂ]-

L4.

dalam meningkatinn potensi dirl
suatu lembaga terhadap karyawan.
b, Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memperiuas wawasan dan
pengetahuan masyarakat atsupun para pembaca, kepada perusahaan
sejenis, dan dapat menjadi masukan bagi Jogja Tourism Tramining
Center dalam bidang komunikasi organisasi yang mengacu bagaimana



suatu perusahaan maupun suatu lembaga dalam menimbang dan
memilih karyawan serta meningkatkan potensi diri dari seseorang,

LS. Sistematika Bab

Adapun sistematika penulisan dapat dilihat sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan. Pada bab pendahuluan ini penulis memaparkan tentang
latar helakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika bak itkan digunakan dalam penelitian
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